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A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Batik Mukti Lestari Sidomukti Magetan 
di Desa Sidomukti, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan Jawa Timur. 
B. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015) Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, adapun 
pengertian deskriptif analisis adalah suatu metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Dengan kata lain penelitian deskriptif analisis mengambil masalah atau 
memusatkan perhatian kepada masalah masalah sebagaimana adanya saat 
penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 
untuk diambil kesimpulannya. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidomukti 
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan Jawa Timur. 
C. Populasi dan Sampel 
  1. Populasi 
Populasi bukan hanya orang atau makhluk hidup, akan tetapi juga 
benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah 
yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan tetapi meliputi semua 
karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut 





Gendong, Kain Atasan dan Kain Bawahan yang dihasilkan pada Batik Mukti 
Lestari Sidomukti Magetan pada tahun 2018-2020 yakni sejumlah 1758 
produk. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015) Sampel adalah bagian dari populasi yang 
mewakili seluruh karakteristik dari populasi. Sebuah populasi dengan 
kuantitas besar dapat diambil sebagian dengan kualitas sampel yang mewakili 
sama persis dengan kualitas dari populasi dengan kata representatif. jumlah 
dari sampel tidak selalu besar dan juga tidak selalu kecil, hal ini bergantung 
pada pada keterwakilan karakter dari sampel. Sampel dalam penelitian ini 
adalah Jarik Gendong, Kain Atasan dan Kain Bawahan yang dihasilkan pada 
Batik Mukti Lestari Sidomukti Magetan pada tahun 2019 yakni sejumlah 688 
produk. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2015) definisi operasional variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 






























Seluruh hal yang 
mencakup sumber daya 
yang diinvestasikan 




1. Bahan baku yang 
digunakan 
2. Tenaga kerja yang 
digunakan 
3. Peralatan yang digunakan 
4. Supplier bahan baku 




atau kejadian yang 
saling terkait untuk 
mengubah input 
menjadi output. 
1. Metode yang digunakan 
dalam pembuatan batik 
2. Metode dalam 
pemeriksaan bahan 
3. Metode dalam pengolahan 
bahan baku 
4. Proses manajemen 
perusahaan 
5. Proses pengawasan 




Hasil dari proses 
pengolahan input atau 
hasil dari kegiatan suatu 
produksi yang berupa 
barang jadi. 
1. Total produk yang 
dihasilkan 
2. Total produk cacat 
 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Menurut  Arikunto (2013) data merupakan segala fakta dan angka yang dapat 





hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. Pengambilan data ini 
dapat diperoleh melalui : 
1. Data Primer 
Menurut Umar (2000) data primer adalah data yang dikumpulkan 
langsung oleh peneliti melalui sumbernya dengan melakukan penelitian ke 
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer 
yang diperoleh yaitu data mengenai pengendalian kualitas yang telah 
diterapkan perusahaan, proses pembuatan produk, penyebab kecacatan 
produk dan jenis kerusakan produk dari sekertaris Batik Mukti Lestari 
Sidomukti Magetan. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2015) data sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data mengenai dimana data diperoleh dari sumber langsung yaitu data jumlah 
produksi jenis jarik gendong, kain atasan dan kain bawahan dan jumlah 
kerusakan produk pada Batik Mukti Lestari. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Anwar (2011) wawancara merupakan teknik pengumpulan data 





inisiatif pewawancara dengan menggunakan pertanyaan secara lisan dan 
terstruktur kepada subjek penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data-
data yang akan digunakan untuk mendukung penelitian ini. Adapun data yang 
diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan pemilik dari Industri Batik 
Sidomukti Magetan adalah yaitu data mengenai jenis-jenis defect produk, 
faktor penyebab defect produk, supplier bahan baku, metode yang digunakan. 
2. Dokumentasi 
Menurut Anwar (2011) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara melihat dan menggunakan laporan – laporan dan 
catatan yang diperoleh dari perusahaan untuk diolah lebih lanjut. Adapun data 
yang diperoleh yaitu jumlah defect produk kurun waktu 2018-2020, jumlah 
produksi dalam kurun waktu 2018-2020, diagram proses produksi, jumlah 
tenaga kerja yang diperoleh dari sekertaris Batik Mukti Lestari Sidomukti 
Magetan. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan beberapa alat bantu dalam pengendalian kualitas yaitu Analisis 
Deskriptif Kualitatif, Pareto Chart, Fishbone diagram. Metode pengendalian 
kualitas yang digunakan adalah Analisis Deskriptif untuk mendeskripsikan 
tentang rekomendsi atau usulan perbaikan kualitas untuk meminimalisir produk 
rusak yang dilakukan oleh Perusahaan. Lalu diagram pareto untuk mengetahui 
faktor penyebaab produk cacat terbesar yang perlu mendapatkan penanganan 





untuk mengetahui faktor-faktor penyebab produk cacat yang perlu 
dikendaliakan. Alat pengendalian kualitas tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif adalah teknik analisis yang berusaha untuk 
mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa sekarang. 
Tujuan analisis deskriptif adalah untuk mendeskripsikan tentang 
pengendalian kualitas yang dilakukan oleh Batik Mukti Lestari Sidomukti 
Magetan mulai dari bahan baku, proses produksi, dan hasil produksi 
berdasarkan hasil dari wawancara dan pengamatan secara langsung. 
Langkah-langkah sebagai berikut Sudjana (2001) : 
a. Mencari informasi pengendalian kualitas yang dilakukan perusahaan. 
b. Mengamati pengendalian kualitas dimulai dari persiapan bahan baku, 
proses produksi, dan produk jadi. 
c. Setelah informasi pengendalian kualitas terkumpul maka selanjutnya 
menjelaskan dan menguraikan mengenai pelaksanaan pengendalian 
kualitas Batik Mukti Lestari Sidomukti Magetan. 
Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2015) bahwa Analisis 
data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 





dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan 
dan setelah selesai di lapangan. 
Adapun langkah-langkah analisis data yang dapat dilakukan sebagaimana 
pendapat Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2015) sebagai berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data)  
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan temanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang sudah direduksi 
akan akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu. Dalam penelitian ini, pereduksian data dilakukan dengan cara 
merekam wawancara, kemudian membuat verbatim dari wawancara 
tersebut, setalah itu memilih data-data yang dapat digunakan dalam 
laporan penelitian dan menggali ulang data yang masih perlu untuk di 
perjelas. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 





dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Namun, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat 
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya sesuai 
dengan pemahaman tersebut. Dalam penelitian ini, penyajikan data 
dilakukan dengan menyusun uraian singkat atau teks bersifat naratif 
berdasarkan hasil reduksi data terhadap hasil wawancara. 
c. Conclusion Drawing/Verification (Penerikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
 Langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yanng mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan 
yang ditentukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang falid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab fokus penelitian yang di fokuskan sejak awal, 
tetapi mungkin saja tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa fokus 
penelitian dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 





2. Diagram Pareto 
  Diagram Pareto, merupakan sebuah diagram balok yang disusun secara 
berjenjang mulai dari yang tinggi sampai yang paling rendah yang digunakan 
untuk menentukan tingkat kepentingan atau urutan prioritas dari suatu 
masalah yang dipecahkan. Data yang sudah didapat dilakukan penyusunan 
serta pembuatan diagram pareto untuk memudahkan pemahaman data dengan 
kategori-kategori yang telah ditetapkan.  
 Diagram pareto digunakan untuk mengidentifikasi, mengurutkan dan 
bekerja untuk menyisihkan kerusakana produk secara permanen. Dengan 
diagram ini, maka dapat diketahui jenis kerusakan yang paling dominan. 
Kegunaan diagram pareto antara lain sebagai berikut. 
a. Menunjukan masalah utama yang dominan dan perlu segera diatasi. 
b. Menyatakan perbandingan masing-masing persoalan yang ada dan 
kumulatif secara keseluruhan. 
c. Menunjukan tingkat perbaikan setelah tindakan perbaikan (koreksi) 
dilakukan pada daerah yang terbatas. 
d. Menunjukan perbandingan masing-masing persoalan sebelum dan 
setelah perbaikan. 
Langkah-langkah dalam pembuatan Diagram Pareto sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan Data 
  Langkah pertama adalah mengumpulkan seluruh data terkait 





jenis masalah yang akan dianalisis, cara pengukuran yang akan digunakan, 
menentukan cakupan waktu dari diagram yang akan dibuat. 
2. Identifikasi Masalah 
 Pada data permasalahan yang sudah dikumpulkan, selanjutnya bisa 
diidentifikasi kembali. Misalnya terkait tingkat kecacatan pada bahan 
produksi tekstil serta berbagai penyebabnya. 
3. Menentukan Periode 
Dalam melakukan analisis diagram ini, waktu atau periode yang 
dibutuhkan untuk menganalisis juga harus ditentukan sebelumnya. 
Periode yang biasa dipakai pada diagram bisa dalam hitungan hari, 
mingguan, hingga bulanan. 
4. Mencatat Frekuensi 
Langkah selanjutnya adalah mencatat frekuensi atau banyaknya 
jumlah kejadian yang akan dianalisis. Untuk mempermudah proses 
pencatatan, bisa menggunakan lembaran terlebih dahulu sebelum 
dimasukkan dalam excel. 
5. Memuat Daftar Permasalahan 
Agar bisa di data dalam sebuah tabel, tentu daftar permasalahan juga 
harus dicatat. Data tersebut selanjutnya diurutkan sesuai dengan 
frekuensi atau banyaknya jumlah kejadian tersebut terjadi dengan urutan 





6. Menghitung Presentase Frekuensi Kumulatif 
Setelah semua kejadian dicatat berdasarkan frekuensinya, barulah 
dicari jumlah seluruh frekuensi atau dikenal dengan istilah frekuensi 
kumulatif.  Untuk mempermudah pembuatan diagram, total frekuensi 
kumulatif tersebut bisa diubah dalam bentuk persentase. 
7. Membuat Grafik Batang 
Dari tabel data permasalahan beserta frekuensinya, barulah dibuat 
grafik batang sesuai dengan jumlah frekuensi kumulatif data. Pembuatan 
grafik ini bisa menggunakan aplikasi yang sudah tersedia pada excel. 
8. Gambarkan Persentase dengan Grafik Garis 
Proses terakhir dalam pembuatan diagram jenis pareto adalah 
dengan menggambarkan presentase tersebut dalam bentuk garis. 
Penarikan garis bisa disesuaikan dengan urutan grafik batang. Bentuk 
garis ini menyesuaikan tingginya tingkat kerusakan. Semakin rendah 
persentasenya, maka kerusakan semakin tinggi. 
9. Interpretasikan 
Hasil dari diagram yang sudah jadi, bisa diinterpretasikan dan 
dikomunikasikan untuk segera diambil tindakan sesuai tingkat 
kerusakannya. 





Hasil interpretasi masalah selanjutnya diterapkan dengan 
pengambilan tindakan. Tingkat kerusakan yang parah harus segera 
diambil tindakan, sementara 80 persen sisanya dibiarkan karena 
dianggap masih dalam zona aman. 
    3. Diagram Sebab Akibat 
Diagram sebab akibat adalah pendekatan terstruktur yang 
memungkinkan dilakukan analisis lebih terperinci dalam menemukan 
penyebab-penyebab suatu masalah, ketidaksesuaian dan kesenjangan yang 
terjadi. Dilakukan analisis faktor penyebab terjadinya kerusakan atau 
kecacatan suatu produk dengan menggunakan diagram sebab akibat. 
Penggunaan diagram ini membantu menemukan penyebab suatu 
permasalahan dengan lebih terperinci. Mengidentifikasi sumber-sumber dan 
akar penyebab masalah kualitas berdasarkan prinsip 7 M, yaitu Gaspersz 
(2005): 
a. Faktor Manusia 
Berkaitan dengan kekurangan dalam pengetahuan, kekurangan 
dalam ketrampilan dasar akibat yang berkaitan dengan mental dan fisik, 
kelelahan, stress, ketidakpedulian. 
b. Faktor Metode 
Berkaitan dengan tidak adanya prosedur dan metode kerja yang 







c. Faktor Alat / Mesin 
Berkaitan dengan tidak ada sistem perawatan preventif terhadap 
mesim produksi, termasuk fasilitas dan peralatan lain tidak sesuai dengan 
spesifikasi tugas, tidak dikalibrasi, terlalu complicated, terlau panas. 
d. Faktor Material 
Berkaitan dengan ketiadaan spesifikasi kualitas dari bahan baku dan 
bahan penolong yang ditetapkan, ketiadaan penanganan yang efektif 
terhadap bahan baku dan bahan penolong itu. 
e. Faktor Lingkungan 
Berkaitan dengan tempat dan waktu kerja yang tidak memerhatikan 
aspek-aspek kebersihan, kesehatan dan keselamatan kerja, dan 
lingkungan kerja yang konduktif, kekurangan dalam lampu 
penerangan, ventilasi yang buruk, kebisingan yang berlebihan. 
f.  Faktor Motivasi 
Berkaitan dengan ketiadaan sikap kerja yang benar dan 
professional, yang dalam hal ini disebabkan oleh sistem balas jasa dan 
penghargaan yang tidak adil kepada tenaga kerja. 
g. Faktor Keuangan 
Berkaitan dengan ketiadaan dukungan financial (keuangan) yang 
mantap guna memperlancar proyek peningkatan kualitas produk yang 
akan ditetapkan.  
Setiap faktor, dibagi lagi menjadi akar-akar kecil sampai penyebab 





faktor digunakan untuk mencari penyebab terjadinya masalah, tetapi 
hanya faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi yang ada saja 
yang ditarik akar penyebabnya. Bisa jadi dalam satu masalah hanya ada 
1 faktor saja, namun terdiri dari beberapa penyebab. 
 
Contoh Diagram Sebab Akibat,  Zahara (2016) 
 Dalam diagram sebab akibat ini digunakan untuk mengetahui penyebab 
dan solusi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Berdasarkan contoh 
diagram sebab akibat  diatas, bahwa dapat disusun langkah-langkah solusi 
masalah yang efektif sebagai berikut (Gaspersz, 2005). 
a. Mengidentifikasikan masalah secara tertulis 
b. Membangun diagram sebab-akibat yang dimodifikasi  
c. Setiap akat penyebab dari masalah dimasukkan ke dalam diagram sebab-
akibat 
d. Mengidentifikasi tindakan atau solusi yang efektif 
e. Menerapkan atau melakukan implementasi terhadap solusi atau tindakan-





Adapun langkah-langkah dalam diagram sebab akibat sebagai berikut. Terdapat 6 
langkah yang harus dilakukan dalam proses produksi dan mereka para penyusun 
diagram sebab akibat di mana harus dilakukan analisis untuk mencari akar 
penyebab masalah dan solusinya, yaitu sebagai berikut. 
1. Pertama kali tim harus menyepakati permasalahan utama dengan membuat 
sebuah pernyataan masalah (problem statement). Pernyataan masalah 
tersebut digambarkan dalam fishbone seperti “kepala ikan”.  
2. Mengidentifikasi penyebab masalah yang mungkin melalui metode 
brainstorming. Dalam langkah kedua ini akan dipraktikan ke langkah ketiga. 
3. Mengidentifikasi kategori penyebab. 
Tim yang bertugas dalam menggambar grafik, membuat garis horizontal 
utama. Jika sudah, dilanjutkan dengan membuat garis diagonal yang menjadi 
cabang. Setiap cabangnya digambarkan seperti duri ikan yang mewakili 
kaetgori atau sebab utama dari masalah yang ditulis. Kategori-kategori 
tersebut antara lain: 
a. Pada industri manufaktur dikenal ada 6 kategori, yaitu: 
1. Machine (mesin atau teknologi) 
2. Method (metode atau proses) 
3. Material (termasuk raw material, consumption, dan informasi) 
4. Man Power (dapat berupa tenaga kerja) / Mind Power (buah pikiran 
atau ide selama proses pekerjaan) 





6. Milieu / Mother Nature (lingkungan) 
b. Pada industri barang dikenal ada 8P kategori, yaitu: 
1. Product (produk/jasa) 
2. Price (harga) 
3. Place (tempat) 
4. Promotion (promosi atau hiburan) 
5. People (orang) 
6. Process (proses) 
7. Physical Evidence (bukti fisik) 
8. Productivity & Quality (produktivitas dan kualitas) 
c. Pada industri jasa dikenal dengan 5S kategori, yaitu: 
1. Surroundings (lingkungan) 
2. Suppliers (pemasok) 
3. Systems (sistem) 
4. Skills (keterampilan) 
5. Safety (keselamatan) 
Tiga kategori di atas hanya sebagai alat untuk membantu dalam membuat 
diagram sebab akibat. Tim dapat menggunakan kategori lain dengan gagasan-
gagasan baru yang terkait dengan proses produksi barang atau jasa.  
4. Menentukan sebab potensial. Tim menguraikan sebab-sebab dari setiap 
kategori melalui sesi brainstorming. Tim menentukan secara bersama-sama 





tersebut, yaitu letakan di bawah kategori yang mana gagasan tersebut harus 
ditempatkan. Sebab-sebab tersebut digambarkan. Satu sebab dapat ditulis di 
beberapa kategori jika sebab tersebut berhubungan dengan lebih dari satu 
kategori. 
5. Mengkaji kembali urutan penyebab hingga ditemukan akar penyebabnya. 
Akar penyebab masalah tersebut ditempatkan pada cabang yang sesuai 
dengan kategori utama sehingga grafik sebab akibat akan membentuk seperti 
tulang-tulang kecil dari ikan. Secara bersama-sama tim menginterpretasikan 
dan mengkaji kembali mulai dari masalah awal hingga akar penyebab tersebut 
ditemukan. 
6. Mencapai kesepakatan di mana penyebab yang paling penting yang harus 
segera diatasi.  
Demikianlah penjelasan mengenai diagram sebab-akibat. Dengan diagram ini, tim 
akan mampu melihat semua kemungkinan penyebab sehingga dapat mencari akar 
permasalahan sebenarnya. Apabila masalah dan penyebabnya sudah diketahui 
secara pasti, maka perusahaan dapat melakukan tindakan dan langkah perbaikan 
dalam rangka untuk memperbaiki kinerjanya. 
